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“Tarif Pesawvvat Maha!

Ahggota K oMmisi

\/:

Hapuskanm NMomopoli
Penmnerbamganmn Nasiomal

MNMEIL .  ONIA K INY A harga tiket
saat ini diyakini akibat tidalk
kompetitifnya keberadaan
maskapai penerbangan na-—
siomnal. INDengan duua mmaska-—
Prai penerbangan nasional
ang tersisa. yvakmni I.ion Air
Group dan Garuda Indonesia
Group menvebabkan per-—
saingan usaha tidak sehat yvang
ujung-—ujungnya merugikan
masyaralkat._

Angocota Komisi VWV IDOPR
Rendy N Aaffandy L.armadjido
mengatakan, pencerbangan
nasional saat ini dikuasai dua
Erup terscecbut. NvMiakanya dia
usul agar tidak terjadi monopoli
di penerbangan nasional. ada
baiknya pemerintah mern-—
Puka selebar-lebarnya kepada
rengusaha untuk merintis
usaha penerbangan lain.

““JFujur sclama ini yang ter—
Prenting dibuka kembali keran
maskapai penerbangan barua
seperti Tahun 2000 lalu di
mana Iahir beberapa rmaskapai
seperti Batavia. Sriwijaya.
MNMerpati, Adam Air, sebab
sekarang ini tinggsal dua dua
Prerusahaan penerbangan yakni
Garuda Group dan Ldion Adldr
Group. Makanya sckarang
kompetisi tarif pesavwat sudah
tidak Ilagi bersaings sccara schat
kKarena dimonopoli doaa peruasa—
haan ini.”” katanya.

Karenma itu, dia meminta
Kementerian FPerhubungan
mencabut adanya Peraturan
MNMenteri mengenai batas 10O
maskapai yang melayani rute
renerbangan ke seluruh tamnmnah
air. IDiharapkan dengan pern-—
cabutan peraturan terhadap
Jurmlah mmaskapai mmasional.
akan lahir maskapai-mmaskapai
baru yang bisa mendorong
kKompoetisi lebil ehat. :

““IDuinioa Pe EEIN oA tanalh
z=ir kKita ini
diznonopoli.
Batik Adir hix
ini sudah me
hinggga sulit

PrPemerintalr

-uantuk Takukan pengavwasan

damn pembinaan. Sckarang kan
sudah ada dua. ya tambah saja
dua perusahaan penerbangan

dilepas begmitu saja ke pasar.

lagi. Yang penting pesawat—
nmya ada dan bersedia ikuti
aturan hukusrmn yang berlakuwu .
Katany a.

IDia optimuistis. dengan lebilh
banyak pengusalha yang terli-
Tbat dalam dunia penerbangan.
tarif pesavwat bisa ditekan.
TFang penting ., kata dia. tetap
mengutamakan kKeselamatan
pPenerbangan.

“*Iadi bisa seperti Tahun
2000 1Talu di mmana banyalk
rprerusahaan penerbangan.
masyarakat betul-betul merasa-—
kKamn murahnya tiket pesawat
itua. Tapi yang penting pee—
merintah ikuut andil. Jangan
sampai karenmna tiket mmmurakh
kemudian faktor paling pen-
ting dalam pencecrbangan. yakni
faktor keselarmatan diabaikan >
harapnya.

cANgcota Komisi VWV IDOPR
Bambang Haryyo Sukartono
meminta pemerintah hati-hati
mengceluarkan izin maskapai
asing uantuk beroperasi di da-—
Iam negeri. NMenuruatnya, gSa-—
ZEasamn untuk mengundangs
maskapai asing bersaing dalarmm
industri penerbangan domestik
sebagai salah satu solusi rImenu-—
runkan tarif tiket pesawat.
dikhawatirkan malah meng-—
=angou konsistensi perusahaan
yango ada scekarang.

Selain itu kehadiran. mmaaska-—
Pai asing bertentangan den-—

Zan prinsip penerbangan in-

termasional. ““Harus AdAiinngat
Juga bahvwa Kita menganiuat
asas cabotage . di rmmana wilayah
domestik harus dilayani air-
Iiime dalaminm negeri. papar
Bambangs.

Karena itu. dia mmewvwanti-—
wanti pemerintah tidak mengo-—
ral izin operasi bagi rmaska-—
Pai baru beroperasi di dalammnm
negeri. Bagaimanapurn ., sambungs
dia. jumilah armada harus
dikendalikan . bulkan sebaliknya

““I_agian kita sudah ad=ss: Air
Asia sebagai airline asings,
sementara aijirlime domestik
masih over supprly jika semua
armadanya dijalankan dengan
baik ., Paparny a. BB R
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